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ABSTRAK 

 

 

Minyak lavender memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan wangi yang sedap 

sehingga dapat dijadikan sebagai pengharum ruangan untuk aromaterapi. Dalam 

penelitian ini dilakukan pengembangan produk pengharum ruangan dengan air 

sebagai pelarut minyak lavender. Karena sifat air dan minyak yang berbeda 

kepolaran dan tidak saling melarutkan maka dibutuhkan surfaktan sebagai 

pengemulsi serta gas CO2 dan LPG sebagai propelan. Dalam penelitian ini dipelajari 

pengaruh surfaktan terhadap emulsi , pengaruh pelarut, dan gas propelan dalam 

pembuatan formula pengharum ruangan. Penelitian yang dilakukan meliputi 

analisis kandungan minyak lavender dengan GC-MS, formulasi konsentrat, uji 

kestabilan emulsi pada formulasi konsentrat, formulasi pengharum ruangan, dan uji 

kualitas pengharum ruangan. Kestabilan emulsi ditentukan dengan melihat empat 

aspek mencakup; tingkat kekeruhan, jumlah kandungan minyak pada permukaan, 

serapan cahaya, dan turbiditas yang diukur dengan turbidimeter. Hasilnya 

didapatkan emulsi dengan surfaktan tween 80 lebih stabil dibandingkan emulsi 

dengan surfaktan glucam P20 dan campuran tween 80: glucam P20. Konsentrasi 

surfaktan tween 80 paling stabil dengan kadar sebanyak 0,6%. Pelarut air 

menghasilkan semprotan basah dan pola semprotan yang tegak lurus tidak 

menyebar. Pelarut etanol menghasilkan semprotan halus berbentuk kabut dan pola 

semprotan yang menyebar. Pengharum ruangan dengan gas LPG menghasilkan 

aerosol dengan nilai bobot semprotan yang tidak jauh berbeda antar formulasi 

sedangkan pengharum ruangan dengan gas CO2 menghasilkan bobot semprotan 

yang berbeda-beda dengan nilai yang signifikan.  
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ABSTRACT 

 

 

Lavender oil has many health benefits and pleasant aromatic so it can be used as an 

air freshener for aromatherapy. This study carried out the development of air 

freshener products with water as a solvent for lavender oil. Because water and oil 

have different polarity and do not dissolve each other, a surfactant is needed as an 

emulsifier and CO2 and LPG gases as propellants. This research studied the effect 

of surfactants on emulsions, the effect of solvents, and propellant gas in making air 

freshener formulas. The research conducted included analysis of lavender oil 

content with GC-MS, concentrate formulations, emulsion stability tests on 

concentrate formulations, room freshener formulations, and air freshener quality 

tests. Emulsion stability is determined by looking at four aspects including; 

turbidity level, the amount of oil content on the surface, light absorption, and 

turbidity measured by turbidimeter. The results showed that the emulsion with the 

surfactant Tween 80 was more stable than the emulsion with the surfactant glucam 

P20 and a mixture of tween 80: glucam P20. The concentration of the Tween 80 

surfactant was the most stable with a concentration of 0.6%. The water solvent 

produces a wet spray and the perpendicular spray pattern does not spread. The 

ethanol solvent produces a fine, misty spray and a diffused spray pattern. Air 

freshener with LPG gas produces aerosols with spray weight values that are not 

much different between formulations, while air fresheners with CO2 gas produce 

different spray weights with significant values. 

 

Keyword: Air freshener, lavender oil, emulsion, propellant 
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